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 A B S T R A K  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan pembelajaran berbasis komputer 

(Computer Assisted Language Learning/CALL) dalam proses pembelajaran bahasa Inggris 

selama masa pandemi dan setelah pandemi. Penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan 

proses pembelajaran menggunakan komputer bagi guru dan siswa di SMK Budi Agung Medan 

pada masa pandemi dan pasca pandemi, serta mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap 

perbedaan pembelajaran menggunakan komputer di sekolah dan di rumah. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 1 guru bahasa Inggris, 1 guru bahasa Indonesia, 1 guru sejarah, serta 2 

siswa kelas XII dengan 5 pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode survei 

kepada guru dan siswa serta analisis kualitatif dari data hasil wawancara dan observasi kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan CALL meningkatkan keterlibatan siswa serta 

memperbaiki hasil belajar mereka selama masa pandemi ketika pembelajaran jarak jauh menjadi 

metode utama. Pada era pasca pandemi, CALL tetap memberikan manfaat yang signifikan dengan 

memperkaya metode pembelajaran konvensional dan menyediakan sarana fleksibel bagi 

pembelajaran mandiri siswa. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan 

akses teknologi serta perbedaan kemampuan digital antara guru dan siswa yang masih perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. Kesimpulannya, CALL memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris baik pada situasi darurat maupun kondisi 

normal baru, dengan catatan adanya dukungan yang memadai dalam hal infrastruktur dan 

pelatihan. 
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1. PENDAHULUAN  

 Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang memiliki peran penting dan wajib 

dikuasai oleh peserta didik di Indonesia, mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Penguasaan bahasa Inggris yang baik akan mempermudah individu dalam 

berkomunikasi serta membangun hubungan dengan masyarakat global. Di era modern saat ini, 

pembelajaran bahasa Inggris menjadi semakin mudah dengan dukungan perkembangan 

teknologi. 

 Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi membawa dampak yang 

signifikan terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global mengharuskan sistem pendidikan untuk 

terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
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komputer. Komputer telah menjadi media pembelajaran yang sederhana namun efektif, bahkan 

penggunaannya dalam dunia pendidikan semakin meningkat karena mampu menyediakan 

akses informasi yang cepat dan luas. 

 Pandemi Covid-19 turut mempercepat pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 

melalui kebijakan pembelajaran dari rumah (learning from home). Kebijakan ini mendorong 

guru dan siswa untuk memanfaatkan perangkat komputer dan internet sebagai sarana utama 

dalam proses pembelajaran jarak jauh. Kondisi tersebut menjadikan teknologi komputer 

sebagai bagian penting dalam menjaga keberlangsungan proses pembelajaran di masa pandemi. 

 Dalam konteks pembelajaran bahasa, Computer Assisted Language Learning (CALL) 

muncul sebagai salah satu model pembelajaran berbasis teknologi yang memanfaatkan 

komputer dalam proses pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris. CALL merupakan bagian 

dari e-learning yang memungkinkan pembelajaran dilakukan kapan saja dan di mana saja, serta 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara lebih mandiri, interaktif, dan 

fleksibel. Selain itu, CALL juga mendukung pembelajaran kolaboratif, meningkatkan 

mobilitas belajar, serta memberikan akses terhadap berbagai sumber belajar digital. 

 Namun demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memiliki tantangan 

tersendiri. Salah satunya adalah adanya potensi dampak negatif seperti kecanduan permainan 

daring yang dapat memengaruhi perilaku dan motivasi belajar siswa. Selain itu, selama 

pembelajaran jarak jauh, ditemukan berbagai kendala seperti keterbatasan akses internet, 

kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa, serta menurunnya pengawasan dalam 

proses belajar yang dapat menyebabkan learning loss atau penurunan hasil belajar siswa. 

 Setelah masa pandemi berakhir, proses pembelajaran kembali dilakukan secara tatap 

muka di sekolah. Meskipun demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tetap 

memberikan manfaat dalam mendukung proses pengajaran, meskipun tidak lagi menjadi satu-

satunya metode utama. Pada tahap ini, guru dan siswa kembali beradaptasi dengan 

pembelajaran konvensional yang tetap dapat dipadukan dengan teknologi secara terbatas. 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana persepsi 

siswa terhadap penggunaan komputer dalam pembelajaran bahasa Inggris serta bagaimana 

implementasi CALL dalam proses pembelajaran pada masa pandemi dan pasca pandemi. 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

beralamat di Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat II, Kecamatan Medan Timur. 

Penelitian dilakukan pada periode September hingga Mei 2024. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas XII dan guru di SMK TI Budi Agung Medan, yang terdiri dari 2 siswa dan 3 guru 

sebagai informan utama dalam penelitian. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode 

ini dipilih untuk mendeskripsikan secara mendalam penggunaan komputer sebagai bagian dari 

Computer Assisted Language Learning (CALL) dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan siswa dalam penggunaan 

komputer selama proses pembelajaran bahasa Inggris. Wawancara digunakan untuk menggali 

persepsi siswa dan guru mengenai perbedaan pembelajaran menggunakan komputer pada masa 

pandemi dan pasca pandemi, termasuk kendala, manfaat, serta pengalaman selama proses 

pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data penelitian berupa foto kegiatan 

pembelajaran dan proses wawancara sebagai bukti penelitian. 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif Miles 

dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data 

yang relevan dengan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk uraian yang terstruktur, 

dan selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

yaitu membandingkan dan memeriksa data dari berbagai sumber dan metode agar diperoleh 

hasil penelitian yang valid dan akurat. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 2 siswa dan 3 guru SMK TI 

Budi Agung Medan terkait persepsi mereka terhadap penggunaan Computer Assisted 

Language Learning (CALL) dalam pembelajaran bahasa Inggris pada masa pandemi dan pasca 

pandemi. Data dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Secara umum, hasil wawancara menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara 

guru dan siswa terkait efektivitas penggunaan komputer dalam pembelajaran. 

 Pada aspek perbedaan pembelajaran menggunakan komputer, sebagian besar guru 

menyatakan bahwa pada masa pandemi pembelajaran cenderung kurang interaktif karena 

dilakukan secara daring, namun tetap membantu dalam penyampaian materi. Setelah pandemi, 

penggunaan komputer dinilai lebih efektif karena pembelajaran kembali berlangsung tatap 

muka sehingga interaksi guru dan siswa menjadi lebih optimal. Sementara itu, siswa 

menyatakan bahwa penggunaan komputer pada masa pandemi cukup membantu, namun pasca 

pandemi lebih menyenangkan karena pembelajaran dapat dikombinasikan dengan metode 

langsung di kelas. 

 Pada aspek kendala pembelajaran, ditemukan bahwa pada masa pandemi kendala utama 

adalah keterbatasan jaringan internet, perangkat yang tidak memadai, serta rendahnya motivasi 

belajar siswa. Namun pada masa pasca pandemi, sebagian besar guru menyatakan tidak 

terdapat kendala berarti, meskipun beberapa siswa masih menyoroti keterbatasan fasilitas 

sekolah seperti proyektor dan sarana pendukung pembelajaran digital. 

 Selanjutnya, pada aspek manfaat belajar dari rumah, guru dan siswa sepakat bahwa 

pembelajaran daring memberikan fleksibilitas waktu dan kesempatan untuk melakukan 

aktivitas lain di rumah. Namun, pada masa pasca pandemi, manfaat utama yang dirasakan 

adalah efisiensi waktu serta kembalinya suasana belajar yang lebih kondusif di sekolah. Pada 
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aspek solusi ketika terjadi gangguan perangkat, responden menyatakan bahwa media 

pembelajaran alternatif seperti WhatsApp, buku teks, dan papan tulis menjadi solusi utama 

untuk menjaga keberlangsungan pembelajaran. 

 Selain itu, aplikasi yang dianggap paling efektif selama pandemi adalah Zoom karena 

kemudahan aksesnya, sedangkan pasca pandemi Google Classroom dan Microsoft PowerPoint 

lebih banyak digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis tugas dan presentasi. Pada 

aspek terakhir, yaitu pengaruh pembelajaran jarak jauh, seluruh responden menyatakan bahwa 

pembelajaran daring dalam jangka panjang berdampak pada penurunan motivasi belajar, 

berkurangnya pemahaman materi, serta penurunan prestasi akademik siswa. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penggunaan CALL dalam 

pembelajaran bahasa Inggris memberikan dampak yang beragam terhadap guru dan siswa. 

Secara umum, penggunaan komputer selama pandemi dinilai efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran jarak jauh, terutama dalam menjaga keberlangsungan kegiatan belajar mengajar 

di tengah keterbatasan interaksi langsung. Namun demikian, efektivitas tersebut masih dibatasi 

oleh kendala teknis seperti jaringan internet, perangkat, dan rendahnya pengawasan terhadap 

siswa. 

 Pada masa pasca pandemi, penggunaan CALL tetap memberikan kontribusi positif 

dalam pembelajaran, terutama sebagai media pendukung yang memperkaya metode 

konvensional. Guru dapat lebih mudah menyampaikan materi menggunakan teknologi, 

sementara siswa dapat belajar lebih interaktif melalui media digital. Hal ini menunjukkan 

bahwa CALL tidak hanya relevan pada masa darurat, tetapi juga memiliki potensi untuk terus 

digunakan dalam pembelajaran modern. 

 Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya learning loss atau penurunan hasil 

belajar akibat pembelajaran jarak jauh yang berlangsung cukup lama. Hal ini ditandai dengan 

menurunnya motivasi belajar, disiplin siswa, serta pemahaman materi. Kondisi ini memperkuat 

pentingnya kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan teknologi untuk menjaga kualitas 

pendidikan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan CALL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Namun demikian, efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan 

kemampuan digital baik dari guru maupun siswa. Oleh karena itu, penguatan pelatihan 

teknologi dan pemerataan akses fasilitas pembelajaran menjadi faktor penting dalam 

mendukung implementasi CALL secara optimal.  
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4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan Computer 

Assisted Language Learning (CALL) dalam proses pembelajaran bahasa Inggris pada masa 

pandemi dan pasca pandemi di SMK TI Budi Agung Medan, dapat disimpulkan bahwa CALL 

memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsungan pembelajaran bahasa Inggris, 

terutama pada kondisi pembelajaran jarak jauh selama pandemi. Penggunaan teknologi 

komputer terbukti membantu guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran, meskipun pada masa tersebut masih ditemukan berbagai kendala 

seperti keterbatasan akses internet, perangkat, serta rendahnya pengawasan belajar. 

 Pada masa pasca pandemi, penggunaan CALL tetap memberikan kontribusi positif 

sebagai media pendukung pembelajaran konvensional. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

fleksibel, dan efektif dalam membantu proses penyampaian materi. Namun demikian, kendala 

teknis yang muncul pada masa pandemi seperti learning loss, penurunan motivasi belajar, serta 

kurangnya kedisiplinan siswa masih memberikan dampak terhadap proses pembelajaran 

setelah kembali ke sistem tatap muka. 

 Secara umum, dapat disimpulkan bahwa CALL efektif digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Inggris baik pada masa pandemi maupun pasca pandemi, dengan catatan bahwa 

efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, kemampuan digital guru dan 

siswa, serta dukungan lingkungan belajar. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran perlu terus dikembangkan agar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Inggris secara berkelanjutan. 
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